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<b>ABSTRACT</b><br>

Penelitian ini akan membahas mengapa eksistensi Dewan Jirga di Pakistan hingga saat ini masih kuat di
dalam masyarakat. Dewan Jirga merupakan institusi peradilan lokal yang beranggotakan tertua adat, tuan
tanah, dan orang-orang yang memiliki kekuasaan di dalam masyarakat, yang seluruhnya adalah laki-laki.
Namun dalam memutuskan solusi atas permasal ahan yang terdapat di dalam masyarakat, Dewan Jirga
seringkali menggunakan praktik-praktik budaya yang termasuk ke dalam kategori kekerasan terhadap
perempuan. Dengan menggunakan teori Cultural Violence oleh Johan Galtung, peneliti melihat budaya
patriarki dan identitas etnis di Pakistan sebagai bentuk kekerasan budaya. Penelitian ini menemukan bahwa
karakteristik masyarakat Pakistan yang sarat dengan budaya patriarki dan identitas etnis, melegitimasi
eksistensi Dewan Jirga dan praktik-praktik budayanya. Dalam hal ini termasuk praktik budaya seperti
honour killing dan swara yang termasuk tindakan kekerasan terhadap perempuan. Selain melegitimasi
eksistensi Dewan Jirga dan praktik budayanya, budaya patriarki dan identitas etnis juga menyebabkan
adanyainkonsistensi pemerintah dan aparat hegara dalam menindaklanjuti praktik-praktik kekerasan
terhadap perempuan. Khususnya praktik kekerasan atas nama budaya yang dipertahankan oleh Dewan Jirga.
Budaya patriarki dan identitas etnis yang melegitimasi Dewan Jirga dan praktik budayanyainilah yang
menyebabkan eksistensi Dewan Jirga masih memiliki pengaruh yang kuat hingga saat ini. Kata kunci:
Budaya Patriarki, Dewan Jirga, Identitas Etnis, Kekerasan Terhadap Perempuan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This research will examine why the existence of the Jirga Council in Pakistan is still strong in the
community. The Jirga Council isalocal justice institution composed of the oldest, landlord, and peoplein
power in society, and all of them are men. But in deciding on solutions to problems in society, the Jirga
Council often uses cultural practices that include in the category of violence against women. Using the
Cultural Violence theory by Johan Galtung, the writer sees the Jirga Council as a cultural violence because it
isaform of patriarcha culture and an ethnic institution. The study found that the characteristics of Pakistani
society, which are full of patriarchal culture and ethnic identity, legitimize the existence of the Jirga Council
and its cultural practices. These include cultural practices such as honor killing and swara which include as
acts of violence against women. Besides to legitimizing the existence of the Jirga Council and its cultural
practices, patriarchal culture and ethnic identity also led to the inconsistency of government and state
apparatus in following up the practices of violence against women. Especially violence practices in the name
of culture which mantained by the Jirga Council. Patriarchal culture and ethnic identity which legitimize the
Jirga Council and its cultural practices cause the existence of the Jirga Council still has a strong influence
until today. Keywords Patriarchal culture, Ethical identity, the Jirga Council, Violence Against Women.
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